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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Tinjauan Tentang Profesionalitas Guru
Masa depan suatu bangsa sangat erat kaitannya dengan upaya bangsa itu dalam membangun pendidikan untuk mencerdaskan generasi mudanya. Sedangkan keberhasilan suatu bangsa dalam membangun mutu pendidikannya sangat ditentukan oleh mutu gurunya. Guru mempunyai posisi dan peranan yang sangat penting dan strategis dalam keseluruhan upaya pencapaian mutu pendidikan.

Rendahnya mutu guru mengakibatkan rendahnya mutu pendidikan. Rendahnya mutu pendidikan telah memberikan akibat langsung pada rendahnya mutu sumber daya manusia bangsa kita. Karena proses untuk menghasilkan sumber daya manusia yang bermutu hanya bisa melalui jalur pendidikan dan proses pembelajaran yang bermutu pula, untuk itu diperlukan guru yang professional.
1. Pengertian Profesionalitas
Kata profesionalitas berasal dari kata profesi. Ornstein dan Levine (1984) menyatakan bahwa profesi itu adalah jabatan yang sesuai dengan pengertian profesi di bawah ini:

a. Melayani masyarakat, merupakan karier yang akan dilaksanakan sepanjang hayat (tidak berganti-ganti pekerjaan).

b. Memerlukan bidang ilmu dan ketrampilan tertentu di luar jangkauan khalayak ramai (tidak semua orang bisa melakukannya).

c. Menggunakan hasil penelitian dan aplikasi teori ke praktek ( teori baru dikembangkan dari hasil penelitian).

d. Memerlukan pelatihan khusus dengan waktu yang panjang.

e. Terkendali berdasrkan lisensi baku dan atau mempunyai persyaratan masuk (untuk menduduki jabatan tersebut memerlukan izin tertentu atau ada persyaratan khusus yang ditentukan untuk dapat mendudukinya).
f. Otonomi dalam membuat keputusan tentang ruang lingkup kerja tertentu (tidak diatur oleh orang luar)

g. Menerima tanggung jawab terhadap keputusan yang diambil dan untuk kerja yang ditampilkan yang berhubungan dengnan layanan yang diberikan (langsung bertanggung jawab terhadap apa yang diputuskannya, tidak dipindahkan ke atasan atau instansi yang lebih tinggi). Mempunyai sekumpulan unjuk kerja yang baku.

h. Mempunyai komitmen terhadap jabatan dan klien; dengan penekanan terhadap layanan yang akan diberikan.

i. Menggunakan administrator untuk memudakahan profesinya; relative bebas dari supervsi dalam jabatan (misalnya dokter memakai tenaga administrasi untuk mendata klien, sementara tidak ada supervise dari luar terhadap pekerjaan dokter sendiri).

j. Mempunyai organisasi yang diatur oleh oleh anggota profesi sendiri.
k. Mempunyai asosiasi profesi atau kelompok’elit’ untuk mengetahui dan mengakui keberhasilan anggotanya (keberhasilan tugas dokter dievaluasi dan dihargai oleh organisasi Ikatan Dokter Indonesia (IDI), bukan departemen Kesehatan).

l. Mempunyai kode etik untuk menjelaskan hal-hal yang meragukan atau yang menyangsikan yang berhubungan dengan layanan yang diberikan.

m. Mempunyai kadar kepercayaan yang tinggi dari publik dan kepercayaan diri setiap anggotanya (anggota masyarakat selalu meyakini dokter lebih tahu tentang penyakit pasien yang dilayaninya).

n. Mempunyai status sosial dan ekonomi yang tinggi (bila dibanding jabatan lainya).

     Tidak jauh berbeda dengan ciri-ciri di atas, Sanusi et al. (1991), mengutarakan ciri-ciri utama suatu profesi itu sebagai berikut:

a. Suatu jabatan yang memiliki fungsi dan signifikansi sosial yang menentukan (crusial).
b. Jabatan yang menuntut ketrampilan/keahlian tertentu.

c. Ketrampilan/keahlian yang dituntut jabatan itu didapat melalui pemecahan masalah dengan menggunakan teori dan metode ilmiah.

d. Jabatan itu berdasarkan pada batang tubuh disiplin ilmu yang jelas, sistematik, eksplisit, yang bukan sekedar pendapat khalayak umum.

e. Jabatan itu memerlukan pendidikan tingkat perguruan tinggi dengan waktu yang cukup lama.

f. Proses pendidikan untuk jabatan itu juga merupakan aplikasi dan sosialisasi nilai-nilai profesional itu sendiri.

g. Dalam memberikan layanan kepada masyarakat, anggota profesi itu berpegang teguh pada kode etik yang dikontrol oleh organisasi profesi.

h. Tiap anggota profesi mempunyai kebebasan dalam memberikan judgement tehadap pemasalahan profesi yang dihadapinya.
i. Dalam prakteknya melayani masyarakat, anggota profesi otonom dan bebas dari campur tangan orang luar.

j. Jabatan ini mempunyai prestise yang tinggi dalam masyarakat, dan oleh karenanya memperoleh imbalan yang tinggi pula.

      Bila kita bandingkan kriteria yang dipakai Sanusi et al. ini dengan kriteria Ornstein dan Levine yang dibicarakan lebih dahulu, dapat kita simpulkan bahwa keduanya hampir mirip, dan saling melengkapi.

Howard M. Vollmer dan Donald L. Mills mengatakan bahwa profesi adalah sebuah pekerjaan/jabatan yang memerlukan kemampuan intelektual khusus yang diperoleh melalui kegiatan belajar dan pelatihan yang bertujuan untuk menguasai keterampilan atau keahlian dalam melayani atau memberikan advice pada orang lain dengan memperoleh gaji dalam jumlah tertentu.

2. Guru Professional

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi kedua 1991, guru diartikan sebagai orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya) mengajar. Kata guru dalam bahasa Arab disebut mu’allim dan dalam bahasa Inggris teacher memiliki arti sederhana, yakni A person whose accupation is teaching other (McLeod,1989). Artinya, guru ialah seseorang yang pekerjaannya mengajar orang lain.

Pengertian mengajar dapat ditafsirakan bermacam-macam, misalnya:

a. menularkan pengetahuan dan kebudayaan kepada orang lain (bersifat kognitif);

b. melatih ketrampilan jasmani kepada orang lain (bersifat psikomotor);

c. menanamkan nilai dan keyakinan kepada orang lain (bersifat afektif).

Guru yang professional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan, sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan yang maksimal.

Dalam Rangka menjamin profesionalisme guru dan dosen sebagai bidang pekerjaan khusus, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menetapkan prinsip-prinsip profesionalisme yang meliputi; 
a. memiliki bakat, minat, panggilan jiwa,dan idealisme,

b. memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, ketakwaan,dan akhlak mulia,

c. memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai dengan bidang tugas,
d. memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas,
e. memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan,
f. memperoleh penghasilan yang ditentukan yang sesuai dengan prestasi kerja,
g. memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat,
h. memiliki jaminan perlindungan hokum dalam melaksanakan tugas keprofesionalan; dan 
i. memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan guru.
 
Pemerintah juga mengadakan sertifikasi bagi guru yang mana sertifikasi adalah upaya pemerintah dalam meningkatkan mutu guru dibarengi dengan peningkatan kesejahteraan guru sehingga diharapkan dapat meningkatkan mutu pembelajaran dan mutu pendidikan di Indonesia secara berkelanjutan. Adapun peraturan mentri pendidikan nasional tentang sertifikasi guru dalam jabatan tercantum pada PERMENDIKNAS nomor 10 tahun 2009 pasal 2 sebagai berikut:

1) Sertifikasi bagi guru dalam jabatan dilaksanakan melalui:

a) Uji kompetensi untuk memperoleh sertifikat pendidik

b) Pemberian sertifikat secara langsung

2) Uji kompetensi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, dapat diikuti oleh guru dalam jabatan yang:

a) Memiliki kualifikasi akademik sarjana (S-1) atau diploma empat (D-IV)

b) Belum memenuhi kualifikasi akademik S-1 atau D-IV apabila sudah:

(1) Mencapai usia 50 tahun dan mempunyai pengalaman kerja 20 tahun sebagai guru; atau

(2) Mempunyai golongan IV/a, atau yang memenuhi angka kredit komulatif setara dengan golongan IV?a

3) Uji kompetensi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dilakukan dalam bentuk penilaian portofolio

4) Penilaian portofolio sebagaimana dimaksud pada ayat (3) merupakan pengakuan atas pengalaman profesional guru dalam bentuk penilaian terhadap kumpulan dokumen yang mendiskripsikan:

a) Kualifikasi akademik

b) Pendidikan dan pelatihan

c) Pengalaman mengajar

d) Perencanaan dan pelaksanaan pembelejaran

e) Penilaian dari atasan dan pengawas

f) Prestasi akademik

g) Karya pengembangan profesi

h) Keikutsertaan dalam forum ilmiah

i) Pengalaman organisasi dibidang kependidikan dan sosial

j) Penghargaan yang relevan dengan bidang pendidikan

5) Dokumen portofolio pada ayat (4) huruf d, bagi guru bimbingan dan konseling atau konselor dan guru yang diangkat dalam jabatan pengawas satuan pendidikan disesuaikan dengan bidang tugasnya
6) Guru dalam jabatan yang lulus penilaian portofolio sebagaimana dimaksut pada ayat (3) mendapat sertifikat pendidik

7) Guru dalam jabatan yang tidak lulus penilaian portofolio dapat: 
8) Ujian sebagaimana dimaksut pada ayat (7) huruf b, mencakup kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional.

9) Guru dalam jabatan yang lulus pendidikan dan pelatihan profesi guru sebagaiman yang dimaksud pada ayat (7) huruf b, mendapat sertifikat pendidik.
10) Guru dalam jabatan yang belum lulus pendidikan dan pelatihan profesi guru sebagaimana dimaksud pada ayat (7) huruf b, diberi kesempatan untuk mengulang ujian.

11) Pemberian sertifikat pendidik secara langsung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b diberikan kepada:

a. Guru yang sudah memiliki kualifikasi akademik S-2 atau S-3 dari perguruan tinggi terakredirtasi dalam bidang kependidikan atau bidang study yang relevan dengan mata pelajaran atau rumpun mata pelajaran yang diampunya dengan golongan sekurang-kurangnya IV/b atau yang memenuhi angka kredit komulatif setara dengan golongan IV/b; atau
b. Guru kelas yang sudah memiliki kualifikasi akademik S-2 atau S-3 dari perguruan tinggi terakreditasi dalam bidang kependidikan atau bidang study yang relevan dengan tugas yang diampunya dengan golongan sekurang-kurangnya IV/b atau yang memenuhi angka kredit komulatif setara dengan golongan IV/b; atau

c. Guru bimbingan dan konseling atau konselor yang sudah memiliki kualifikasi akademik S-2 atau S-3 dari perguruan tinggi terakreditasi dalam bidang kependidikan atau bidang study yang relevan dengan tugas bimbingan dan konseling dengan golongan sekurang-kurangnya IV/b atau yang memenuhi angka kredit komulatif setara dengan golongan IV/b; atau

d. Guru yang diangkat dalam jabatan pengawas pada satuan pendidikan yang sudah memiliki kualifikasi akademik S-2 atau S-3 dari perguruan tinggi terakreditasi dalam bidang kependidikan atau bidang study yang relevan dengan tugas kepengawasan dengan golongan sekurang-kurangnya IV/b atau yang memenuhi angka kredit komulatif setara dengan golongan IV/b; atau

e. Guru yang sudah memiliki golongan serendah-rendahnya IV/c, atau yang memenuhi angka kredit komulatif setara dengan golongan IV/c

       Dengan cara memferifikasi keabsahan dan kebenaran dokumen

 INTASC, sebuah organisasi yang sebagai respon terhadap meningkatnya kesadaran tentang pentingnya pengetahuan profesionalisme dalam pengajaran dan bertujuan untuk meningkatkan profesionalisme guru-guru pemula, mengembangkan 10 prinsip penting profesionalisme guru.
 yaitu:

a. Penguasaan terhadap mata pelajaran yang diampu. Seorang guru seharusnya memahami konsep-konsep dasar, instrument-instrumen untuk menguji, dan struktur-struktur dari mata pelajaran yang diajarkan, sreta dapat menciptakan pengalaman-pengalaman belajar yang dapat membuat seluruh aspek mata pelajaran  menjadi bermakna  bagi para muridnya.

b. Penguasaan terhadap belajar dan perkembangan manusia. para guru memahami bagaimana anak-nak belajar dan berkembang, dan dapat menyediakan kesempatan-kesempatan belajar yang mendukung perkembangan fisik, intelektual, social, emosi,dan spiritual mereka.

c. Penguasaan strategi pengajaran. para guru memahami dan menggunakan strategi pengajaran yang bervariasi untuk mendorong perkembangan berpikir kritis, penyelesaian masalah, dan keterampilan-keterampilan penting murid-muridnya.
d. Penguasaan adaptasi strategi pengajaran. para guru memahami bagaimana para siswa berbeda dalam pendekatan-pendekatannya ketika belajar sehingga mereka menciptakan strategi-strategi pengajaran yang sesuai dengan keragaman siswanya.

e. Penguasaan motivai dan manajemen. Para guru menggunakan pemahaman perilaku dan motivasi individumaupun kelompok un tuk menciptakan sebuah lingkungan belajar yang mendorong interaksi sosial yang positif, keterlibatan yang aktif dalam belajar, dan motivasi diri.

f. Penguasaan keterampilan komunikasi. Para guru menggunakan komunikasi verbal, nonverbal, dan media yang efektif untuk mengembangkan penyelidikan, kolaborasi, dan interaksi yang saling mendukung di dalam kelas.

g. Penguasaan perangkat pembelajaran, Para guru merencanakan pengajaran berdasarkan pengetahuan mereka tentang mata pelajaran, murid, komunitas, dan tujuan-tujuan kurikulum.

h. Penguasaan asesmen. Para guru memahami dan menggunakan sterategi-strategi asesmenyang formal maupun informal uintuk mengevaluasi dan memastikan perkembangan fisik, intelektual, social, emosi, dan spiritual para murid.
i. Penguasaan komitmen. Guru adalah seorang praktisi yang selalu merefleksikan dan mengevaluasi secara terus menerus pengaruh-pengaruh dari pilihan-pilihan dan tindakan-tindakannya terhadap orang lain (murid, orangtua, dan profesioanal laindalam komunitas pembelajaran), dan selalu aktif mencari kesempatan-kesempatan menumbuhkan profesionalismenya.

j. Penguasaan kemitraan. Para guru mengembangkan hubungan-hubungan dengan rekan profesi, orangtua,dan pihak-pihak lain dalam komunitas yang lebih luas untuk mendukung belajar dan kesejahteraan murid-muridnya.
3. Karakteristik Profesionalitas Guru

Kegiatan belajar mengajar dikatakan berhasil apabila pembelajaran yang diberikan guru mampu memberikan perubahan perilaku pada sebagian besar peserta didik kearah yang lebih baik. Untuk itu diperlukan seorang guru yang mempunyai sikap dan karakter yang baik. Adapun sikap dan karakteristik guru yang sukses mengajar secara efektif dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

a. respek dan memahami dirinya, serta dapat mengontrol dirinya (emosinya stabil);
b.  antusias dan bergairah terhadap bahan, kelasnya, dan seluruh pengajarannya;
c. berbicara dengan jelas dan komunikatif (dapat mengkomunikasikan idenya terhadap siswa);

d. memperhatikan perbedaan individual siswa;

e. memiliki banyak pengetahuan, inisiatif, kreatif dan banyak akal;

f. menghindari sarkasme dan ejekan terhadap siswanya;

g. tidak menonjolkan diri dan

h. menjadi teladan bagi siswanya.

4. Kompetensi Profesionalitas Guru
Pengertian dasar kompetensi (competency) adalah kemampuan atau kecakapan. Disamping berarti kemampuan, kompetensi juga berarti: …the state of being legally competent or qualified (McLeod,1989), yakni keadaan berwewenang atau memenuhi syarat menurut ketentuan hukum. Adapun kompetensi guru menurut (teacher competency) menurut Barlow (1985), ialah the ability of a teacher to responsibly perform has or her duties appropriately. Artinya, kompetensi guru merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajibannya secara bertanggung jawab dan layak. Jadi, kompetensi profesionalisme guru dapat diartikan sebagai kemampuan dan kewenangan guru dalam menjalankan profesi keguruannya, Artinya, guru yang piawai dalam melaksanakan profesinya dapat disebut sebagai guru yang kompeten dan professional.

Dari referensi lain juga dijelaskan bahwa kompetensi adalah seperangkat tindakan inteligen penuh tanggung jawab yang harus dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu melaksanakan tugas-tugas dalam bidang pekerjaan tertentu. Sifat inteligen harus ditunjukkan sebagai kemahiran, ketepatan dan keberhasilan bertindak. Sifat tanggungjawab harus ditunjukkan sebagai kebenaran tindakan baik  dipandang dari sudut ilmu pengetahuan, teknologi maupun etika. Dalam arti tindakan itu benar ditinjau dari sudut ilmu pengetahuan, efisien, efektif dan memiliki daya tarik dilihat dari sudut teknologi dan baik ditinjau dari sudut etika (Muhaimin, 2003:151). Depdiknas merumuskan definisi kompetensi sebagai pengetahuan, ketrampilan dan nilai-nilai dasar yang direflekskan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak.
Dengan demikian, kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan kualitas guru dalam mengajar. Kompetensi tersebut akan terwujud dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan profesional dalam menjalankan fungsinya sebagai guru,. Artinya guru bukan hanya harus pintar tapi juga pandai mentransfer imunya kepada peserta didik.

Jadi, kompetensi profesionalitas guru dapat diartikan sebagai kemampuan dan kewenangan guru dalam menjalankan profesi keguruannya, Artinya, guru yang piawai dalam melaksanakan profesinya dapat disebut sebagai guru yang kompeten dan professional.

Dalam menjalankan kewenangan profesionalnya maka guru harus memiliki:

a. Kompetensi kognitif guru

Kompetensi kognitif ialah kemampuan guru menguasai pengetahuan kependidikan dan pengetahuan materi bidang studi yang diajarkan. Yang menurut sifat dan kegunaannya, disiplin ilmu kependidikan ini terdiri atas dua macam, yaitu: pengetahuan kependidikan umum dan pengetahuan kependidikan khusus. 
Pengetahuan kependidikan umum meliputi ilmu pendidikan, psikologi pendidikan, administrasi pendidikan. Sedangkan pengetahuan kependidikan khusus meliputi metode mengajar, metodik khusus pengajaran materi tertentu, tehnik evaluasi, praktik keguruan. Dengan kata lain pengetahuan kependidikan umum itu meliputi segenap pengetahuan kependidikan yang tidak berhubungan langsung dengan proses belajar-mengajar. Sedangkan ilmu pengetahuan kependidikan khusus langsung berhubungan dengan proses belajar-mengajar.
Ilmu pengetahuan materi bidang studi meliputi semua bidang studi yang akan diajarkan seorang guru. Dalam hal ini, pengusaan atas pokok-pokok bahasan materi pelajaran yang terdapat dalam bidang studi adalah mutlak diperlukan. Karena penguasaan guru atas materi-materi bidang studi berkaitan dengan pengetahuan kependidikan khusus terutama dengan metodik khusus dan praktek keguruan.
Jenis kompetensi kognitif lain yang juga perlu dimiliki seorang guru adalah kemampuan mentransfer strategi kognitif kepada para siswa agar dapat belajar secara efisien dan efektif (Lawson, 1991) 
.
Guru diharapkan mampu mengubah pilihan kebiasaan belajar siswa yang menganggap belajar hanyalah sebagai penangkal bahaya ketidaknaikan atau ketidaklulusan saja tetapi belajar merupakan kebutuhan pokok seorang siswa.

b. Kompetensi Afektif Guru

Kemampuan afektif guru adalah kemampuan yang meliputi seluruh fenomena perasaan dan emosi seperti: cinta, benci, senang, sedih serta sikap tertentu terhadap diri dan orang lain.  kemampuan ini berkaitan dengan perasaan dan sikap terhadap profesi sebagai guru, peserta didik dan sasaran didik yang dihadapi, teman sejawat dan masyarakat. Mencakup juga sikap terhadap bidang studi yang diajarkan, sikap terhadap pembaharuan pendidikan, sikap mencintai tugas dan tanggung jawab sebagai guru. Kompetensi afektif yang paling penting dan paling sering dijadikan obyek penelitian adalah sikap dan perasaan diri yang berkaitan dengan profesi keguruan.

Sikap dan perasaan diri itu meliputi:

1) Self-concept dan self-esteem. 
Self-concept atau konsep-diri guru ialah totalitas sikap dan persepsi (pandangan) seorang guru terhadap dirinya sendiri. Self-esteem (harga diri) guru dapat diartikan sebagai tingkat pandangan dan penilaian seorang guru mengenai dirinya sendiri berdasarkan prestasinya. Titik tekan self-esteem terletak pada penilaian atau taksiran guru terhadap kualitas dirinya sendiri yang merupakan bagian self esteem.
2) Self-efficacy dan contextual efficacy. 

Self efficacy guru ( efikasi guru) adalah keyakinan guru terhadap efektivitas kemampuannya sendiri dalam membangkitkan gairah dan kegiatan para siswanya. Kompetensi ranah rasa ini berhubungan dengan kopentensi ranah rasa lainnya yang di sebut teaching efficacy atau contextual efficacy yang berarti kemampuan guru dalam urusan keterbatasan factor diluar dirinya ketika ia mengajar. Artinya, keyakinan guru terhadap kemampuannya sebagai pengajar professional bukan dalam hal menyajikan materi pelajaran di dalam kelas saja, melainkan juga dalam hal memanipulasi (mendayagunakan) keterbatasan ruang, waktu dan peralatan yang berhubungan dengan proses belajar mengajar.
3) Sikap penerimaan terhadap diri sendiri dan orang lain (self-acceptance attitude dan others acceptance).
 Sikap penerimaan terhadap diri sendiri (self-acceptance attitude) adalah gejala ranah rasa seorang guru dalamberkecenderungan positif atau negatifterhadap dirinya sendiri berdasarkan penilaian lugas atas bakat dan kemampuannya. Sikap penerimaan terhadap diri sendiri ini diiringi dengan rasa puas terhadap kelebihan dan kekurangan yang ada pada diri guru tersebut. Sikap penerimaan terhadap kemampuan yang ada pada dirinya sendiri pada umumnya berpengaruh psikologis terhadap sikap penerimaan pada orang lain (other acceptance attitude).
c. Kompetensi Psikomotor Guru

Kompetensi psikomotoriik, yakni kemampuan yang berkaitan dengan ketrampilan atau kecakapan yang bersifat jasmaniah yang pelaksanaannya berhubungan dengan tugas-tugas sebagai  pengajar,

Secara garis besar, kompetensi ranah karsa guru terdiri atas dua kategori, yaitu : 1) kecakapan fisik umum; 2) kecakapan fisik khusus. Kecakapan fisik yang umum diwujudkan dalam bentuk gerakan dan tindakan umum jasmani guru seperti duduk, berdiri, berjalan, berjabat tangan dan sebagainya yang tidak langsung berhubungan dengan aktifitas mengajar. 

Kecakapan ranah karsa guru yang khusus, meliputi keterampilan-keterampilan ekspresi verbal (pernyataan lisan) dan nonverbal (pernyataan tindakan) tertentu yang direfleksikan guru terutama ketika mengelola proses belajar mengajar. Dalam hal merefleksikan ekspresi verbal guru sangat diharapkan terampil, dalam arti fasih dan lancar berbicara baik ketika menyampaikan uraian materi pelajaran maupun ketika menjawab pertanyaan-pertanyaan para siswa atau mengomentari sanggahan dan pendapat mereka.
Adapun mengenai keterampilan ekspresi nonverbal yang harus dikuasai guru ialah dalam hal mendemontrasikan apa-apa yang terkandung dalam materi pelajaran. Kecakapan-kecakapan tersebut meliputi: menulis dan membuat bagan di papan tulis; memperagakan proses terjadinya sesuatu; memperagakan penggunaan alat/sesuatu yang sedang dipelajari; dan memperagakan prosedur melakukan keterampilan praktis tertentu sesuai penjelasan verbal yang telah dilakukan guru.
Perlu diperhatikan bahwa dalam melakukan ekspresi nonverbal, guru hendaknya mempertahanjan akurasi (kecermatan) dan konsistensi (keajegan) hubungan antara ekspresi nonverbal tersebut dengan ekspresi verbal. Jadi, guru harus menyatukan ucapan dengan perbuatan. 
Dalam referensi lain juga disebutkan beberapa kompetensi lain yang harus dimiliki guru antara lain adalah kompetensi pribadi, kompetensi profesional dan kompetensi sosial kemasyarakatan. Dalam kompetensi pribadi, guru sering dianggap sebagai seseorang yang memiliki kepribadian ideal. Oleh karena itu, pribadi guru sering dianggap sebagai model atau penutan. Sebagai seorang model guru harus memiliki kompetensi yang berhubungan dengan pengembangan kepribadian.

Kompetensi profesional adalah kompetensi atau kemampuan yang berhubungan dengan penyelesaian tugastugas keguruan. Kompetensi ini merupakan kompetensi yang sangat penting, oleh sebab langsung berhubungan dengan kinerja yang ditampilkan. Oleh sebab itu tingkat keprofesionalan seorang guru dapat dilihat dari kompetensi ini. Kompetensi sosian kemasyarakatan berhubungan dengan kemampuan guru sebagai anggota masyarakat dan sebagi makhluk sosial.

5. Tugas dan peranan Guru

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen Bab I Pasal 1 ayat 1, dijelaskan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Disamping itu, ia mempunyai tugas lain ia mempunyai tugas lain sebagai pendukung, yaitu membimbing dan mengelola administrasi sekolah.
Adapun tiga peranan guru ialah:

a. Sebagai Pendidik dan pengajar

Guru bertugas memberikan pengajaran di sekolah (kelas). Ia menyampaikan pelajaran agar murid menerima dan memahami dengan baik semua ilmu pengetahuan yang telah disampaikan itu. Selain dari itu ia juga berusaha agar terjadi perubahan sikap, keterampilan, kebiasaan, hubungan social, apresiasi dan sebagainya melalui pengajaran yang diberikannya.

Sehubungan dengan perannya sebagai pendidik dan pengajar, guru harus menguasai ilmu dan pengetahuan yang luas, menguasai bahan pelajaran serta ilmu-ilmu yang berkaitan dengan mata pelajaran/bidang study yang diajarkannya, menguasai teori dan praktek mendidik, teori kurikulum metode pengajaran, teknologi pendidikan, teori evaluasi dan psikologi belajar dan sebagainya.
Pelaksanaan ini menuntut keterampilan tertentu, yakni 

1) Terampil dalam menyiapkan bahan pelajaran
2) Terampil menyusun satuan pelajaran
3) Terampil menyampaikan ilmu kepada murid
4) Terampil menggairahkan semangat belajar murid (memberikan motivasi belajar kepada murid)
5) Terampil memilih dan menggunakan alat peraga pendidikan
6) Terampil melakukan penilaian hasil belajar murid
7) Terampil menggunakan bahasa yang baik dan benar
8) Terampil mengatur disiplin kelas, dan berbagai keterampilan lainnya.

Menurut Imam Al-Ghazali dalam kitabnya Ihya Ulumuddin dijekaskan ada empat tugas pendidik/pengajar,
 yaitu :

1) Menunjukkan kasih sayang kepada pelajar/murid dan menganggapnya seperti anak sendiri; sebagaimana Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya aku bagi kamu adalah seperti ayah terhaap anaknya”
2) Mengikuti teladan pribadi Rasulullah
3) Tidak menunda member nasihat dan ilmu yang diperlukan oleh para murid/peserta didik
4) Menasehati pelajar/murid serta melarangnya dari akhlaq tercela
Secara umum tugas pendidik adalah :

1) Mujadid, yakni sebagai pembaharu ilmu, baik dalam teori maupun praktek, sesuai syariat islam.
2) Mujtahid, yaitu sebagai pemikir yang ulung, dan

3) Mujahid, yaitu sebagai pejuang kebenaran.

Sedangkan secara khusus tugas pendidik di lembaga pendidikan dalah sebagai :

1) Perencana : mempersiapkan bahan, metode dan fasilitas pengajaran serta mental untuk mengajar,

2) Pelaksana : pemimpin dalam proses pembelajaran.

3) Penilai : mengumpulkan data, mengklarifikasi, menganalisa dan menilai keberhasilan PBM.

4) Pembimbing : membimbing, mengenali, serta mengembangkan potensi murid/peserta didik kearah yang lebih baik.

b. Sebagai Pembimbing

Sebagai seorang pembimbing, guru mmempunyai tugas untuk memberikan bantuan kepada murid berupa bimbingan agar mereka mampu menemukan maalahnya sendiri, memecahkan masalahnya sendiri, mengenal iri sendiri dan menyesuikan diri dengan lingkungannya. Bantuan guru dalam hal mengatasi kesulitan-kesulitan pribadi, kesulitan pendidikan, kesulitan dalam hubungan sosial dan interpersonal sangat dibutuhkan oleh para murid. Oleh karena itu setiap guru perlu mengerti dan memahami dengan baik tentang teknik bimbingan kelompok, penyuluhan individual, teknik pengumpulan keterangan, teknik evaluasi, statistik penelitian, psikologi kepribadian dan psikologi belajar. Harus dimengerti bahwa orang yang dapat memberikan bimbingan yang terdekat dengan murid adalah guru. Apabila seorang murid menghadapi suatu masalah sedangkan guru tidak mampu memberikan bantuan cara pemecahannya, baru meminta bantuan  kepada ahli bimbingan untuk memberikan bimbingan kepada anak tersebut.
c. Sebagai administrator kelas

Sebagai administrator kelas tugas seorang guru mencakup ketatalaksanaan bidang pengajaran dan ketatalaksanaan umum lainnya seperti mengelola sekolah, memanfaatkan prosedur untuk melancarkan tugasnya serta bertindak sesuai dengan etika  jabatan.
Peranan ini memerlukan syarat-syarat kepribadian seperti jujur, teliti dalam bekerja, rajin, harus menguasai ilmu mengenai tatabuku ringan, korespondensi, penyimpanan arsip dan ekspedisi dan administrasi pendidikan.

Oleh karena itu seorang guru harus memiliki ketram,pilan, seperti: administrasi keuangan, ketrampilan menyusun academic records, ketrampilan menyusun arsip dan ekspedisi dan ketrampilan mengetik serta berbagai ketrampilan lainnya yang berkenaan dengan administrasi ringan di sekolah
d.  Sebagai fasilitator 
Sebagai fasilitator guru bertugas memberikan kemudahan belajar (facilitate of learning) kepada seluruh peserta didik, agar mereka dapat belajar dalam suasana yang menyenangkan dan gembira, penuh semangat, tidak cemasdan berani mengemukakan pendpat  secara terbuka.

Guru sebagai fasilitator sedikitnya harus memiliki 7(tujuh) sikap seperti yang diidentifikasiakn Rogers (dalam Knowles,1984) 
 ebagai berikut:

1) tidak berlebihan mempertahankan pendapat dan keyakinannya, atau kurang terbuka;
2) dapat lebih menengarkan peserta didik, terutama tentang aspirasi dan perasaany;,

3) mau dan mampu menerima ide peserta didik yang inovatif, dan kreatif, bahkan yang sulit sekalipun;

4) lebih meningkatkan perhatiannya terhadap hubungan dengan peserta didik seperti halnya terhaap bahan pelajaran;
5) dapat menerima balikan (feedback), baik yang sifatnya positif maupun negative, dan menerima sebagai pandangan yang konstruktif terhaap diri dan prilakunya;
6) toleransi terhaap kesalahan yang diperbuat peserta didik selama proses pembelajaran; dan

7) menghargai peserta didik, meskipun buasanya mereka sudah tahu prestasi yang dicapainya.

Asa Hilliard III mengemukakan bahwa guru adalah mediator yang bisa atau tidak, memberi pengalaman mendasar yang memungkinkan siswa menunjukkan potensi luar biasa yang dimilikinya.

B. Tinjauan Tentang Belajar
Manusia pada hakekatnya adalah makhluk belajar. Ia lahir kedunia tanpa memiliki pengetahuan dan kecakapan apapun, kemudian ia tumbuh dan berkembang menjadi mengetahui, mengenal dan menguasai banyak hal. itu terjadi karena ia belajar dengan menggunakan potensi dan kapasitas diri yang telah dianugerahkan Allah kepadanya. Firman Allah dalam Surat An-Nahl ayat 78:

((( (((((((((( ((((( ((((((( ((((((((((((( (( ((((((((((( ((((((( (((((((( (((((( ((((((((( ((((((((((((( (((((((((((((( ( (((((((((( ((((((((((( (((( 

Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.”
Orang yang tidak mau belajar dan tidak memanfaatkan potensi dan kapasitasnya berarti menjauhi hakekatnya sebagai manusia. Derajat orang seperti itu digambarkan Allah lebih rendah dibanding binatang. Seperti firman Allah dalam surat Al-A’raf ayat 179:
(((((((( ((((((((( (((((((((( (((((((( ((((( ((((((((( ((((((((( ( (((((( ((((((( (( ((((((((((( (((((
 (((((((( (((((((( (( ((((((((((( ((((( (((((((( (((((((( (( ((((((((((( (((((( ( (((((((((((( ((((((((((((( (((( (((( (((((( ( (((((((((((( (((( (((((((((((((( ((((( 

Artinya: “Dan Sesungguhnya kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. mereka Itulah orang-orang yang lalai.”
1.Pengertian Belajar

Para ahli mengemukakan definisi belajar yang berbeda-beda, sehingga merumuskan definisi belajar yang memadai bukanlah pekerjaan yang mudah. Cronbach di dalam bukunya Educational Psychology mmenyatakan bahwa : Learning is shown by change in behavior as a result of experience (Cronbach, 195554:47.). 
Jadi menurut Cronbach belajar yang sebaik-baiknya adalah dengan mengalami; dan dalam mengalami itu si pelajar mempergunakan panca indranya.
 

Menurut James O. Wittaker, belajar dapat didefinisikan sebagai proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman. 
“Learning may be defined as the process by wich behavior originates or is altered through training or experience.” (Whittaker, 1970:15).

Howard L.Kingsley mengemukakan definisinya sebagai 

berikut: “Learning by which behavior (in the brtoader sense) is originated or changed through practice or training is the process.” (kingsley, 1957:12) Belajar adalah proses dimana tingkah laku dalam artian luas ditimbulkan atau diubah melalui praktek atau latihan.

Hilgard dan bower, dalam buku Theories of Learning (1975) menmgemukakan. “ Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabakan pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasr kecenderungan    respon pembawaan, kematangan,atau keadaan-keadaan sesdaat seseorang (misalnya kelelahan, pengaruh obat dan sebagainya).”

Morgan dalam buku Introduction to Psychology (1978) mengemukakan: Belajar adalah setiap perubahan yang relative menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan dan pengalaman.”

Dari definisi-definisi tersebut dapat dikemukakan adanya beberapa elemen penting yang mencirikan pengertian belajar, yaitu bahwa:

a. Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, dimana perubahan itu dapat mengarah keapda tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk.

b. Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan dan pengalaman; dalam arti perubahan-perubahan tang disebabkan oleh pertumbuhan atau kematangan tidak dianggap sebagai hasil belajar; seperti perubahan-perubahan yang terjadi pada seorang bayi.

c. Untuk dapat disebut belajar. maka perubahan tersebut harus relatif mantap; harus merupakan akhir daripada suatu periode waktu yang cukup panjang. Berapa lama periode waktu itu berlangsung sulit ditentukan dengan pasti, tetapi perubahan itu hendaknya merupakan akhir dari suatu periode yang mungkin berlangsung berhari-hari, berbulan-bulan ataupun bertahun-tahun. Ini berarti kita harus mengenyampingkan perubahan-perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh motivasi, kelelahan, adaptasi, ketajaman perhatian atau kepekaan seseorang yang biasanya hanya berlangsung sementara.

d. Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupunpsikis, seperti perubahan dalam pengertian, pemecahan suatu masalah /berfikir, keterampilan, kecakapan, kebiasaan, ataupun sikap.
  

Biggs dalam pendahuluan Theacing of Learning mendefinisikan belajar dalam tiga macam rumusan, yaitu: rumusan kuantitatif, rumusan institusional, rumusan kualitatif.

Secara kuantitatif (ditinjau dari sudut jumlah), belajar berarti kegiatan pengisian atau pengembangan kemampuan kognitif denagn fakta sebanyak-banyaknya. Jadi, belajar dalam hal ini dipandang dari sudut berapa banyak materi ayng dikuasai siswa.

Secara Institusional (tinjauan kelembagaan), belajar dipandang sebagai proses “validasi” atau pengabsahan terhaap penguaaan siswa atas materi-materi yang telah ia pelajari. Bukti institusional yang menunjukkan siswa telah belajar dapat diketahui sesuai denagn proses mengajar. Ukurannya semakin baik mutu guru mengajar akan semakin baik pula mutu perolehan siswa yang kemidian dinyatakan dalam bentuk skor.

Adapun pengertian belajar secara kualitatif (tinjauan mutu) ialah proses memperoleh arti-arti dan pemahaman-pemahaman serta cara-cara menafsirkan dunia di sekeliling siswa. Belajar dalam pengertian ini difokuskan pada tercapainya daya piker dan tindakan yang berkualitas untuk memecahkan masalah-masalah yang kinin dan nanti dihadapi siswa.
2. Ciri-ciri Belajar

William Burton menyimpulkan tentang prinsip-prinsip belajar sebagai berikut:

a. Proses belajar ialah pengalaman, berbuat, mereaksi, dan melampaui (under going).

b. Proses itu melalui bermacam-macam ragam pengalaman dan mata-mata pelajaran yang terpusat pada suatu tujuan tertentu.

c. Pengalaman belajar secara maksimum bermakna bagi kehidupan murid.
d. Pengalaman belajar bersumber dari kebutuhan dan tujuan murid sendiri yang mendorong motivasi yang kontinu.

e. Proses belajar dan hasil belajar disyarati oleh hereditas dan lingkungan.

f. Proses belajar dan hasil usaha belajar secara materiil dipengaruhi oleh perbedaan-perbedaan individual di kalangan murid-murid.

g. Proses belajar berlangsung secara efektif apabila pengalaman-pengalaman dan hasil-hasil yang diinginkan disesuaikan dengan kematangan murid.

h. Proses belajar yang terbaik apabila murid mengetahui status dan kemajuan.
i. Proses belajar merupakan kesatuan fungsional dari berbagai prosedur

j. Hasil-hasil belajar secara fungsional bertalian satu sama lain, tetapi dapat didiskusikan secara terpisah.

k. Proses belajar berlangsung secara efektif dibawah bimbingan yang merangsang dan membimbing tanpa tekanan dan paksaan.

l. Hasil-hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, apebelitas dan keterampilan.

m. Hasil-hasil belajar diterima oleh murid apabila member kepuasan pada kebutuhannya dan berguna serta bermakna baginya.

n. Hasil-hasil belajar dilengkapi dengan jalan serangkaian pengalaman-pengalaman yang dapat dipersamakan dan dengan pertimbangan yang baik.

o. Hasil-hasil belajar itu lambat laun dipersatukan menjadi kepribadian denga kecepatan berbeda-beda.
p. Hasil-hasil belajar yang telah dicapai adalah bersifat kompleks dan dapat berubah-rubah (adaptable), jadi tidak sederhana dan statis. 

3. Unsur-unsur Belajar
Cronbach, mengemukakan adanya tujuh unsur utama dalam proses belajar, yaitu 

a. Tujuan.

Belajar dimulai karena ada sesuatu tujuan yang ingin dicapai. Tujuan itu muncul untuk memenuhi sesuatu kebutuhan. Perbuatan belajar diarahkan kepada pencapaian sesuatu tujuan dan untuk memenuhi sesuatu kebutuhan. Sesuatu perbuatan belajar akan efisien apabila terarah kepada tujuan yang jelas dan berarti bagi individu.

b. Kesiapan.

Untuk dapat melakukan perbuatan belajar dengan baik anak atau individu perlu memiliki kesiapan, baik kesiapan fisik dan psikis, kesiapan yang berupa kematangan untuk melakukan sesuatu, maupun penguasaan pengetahuan dan kecakapan-kecakapan yang mendasarinya.

c. Situasi.

Kegiatan belajar berlangsung dalam suatu situasi belajar. Dalam situasi belajar ini terlibst tempat, lingkungan sekitar, alat dan bahan yang dipelajari. orang yang turut tersangkut dalam kegiatan belajar. Kelancaran dan hasil dari belajar banyak dipengaruhi oleh situasi ini.
d. Interpretasi.

Dalam menghadapi situasi, individu mengadakan interpretasi, yaitu melihat hubungan antara komponen-komponen situasi belajar, melihat daei makna hubungan tersebut dan menghubungkannya dengan kemungkinan pencapaian tujuan. Berdasarkan interpretasi tersebut mungkin individu sampai kepada kesimpulan atau tidak dapat mencapai tujuan.

e. Respons.

Berpegang kepada hasil interpretasi apakah individu mungkin atau tidak mungkin mencapai tujuan yang diharapkan, maka ia memberikan respons. Respons ini mungkin berupa suatu usaha coba-coba (trial and eror), atau usaha yang penuh perhitungan dan perencanaan ataupun ia menghentikan usahanya untuk mencapai tujuan tersebut.
f. Konsekuensi.

Setiap usaha akan membawa hasil, akibat atau konsekuensi entah itu keberhasilan ataupun kegagalan, demikian juga dengan respons atau usaha belajar siswa. Apabila siswa berhasil dalam belajarnya ia akan merasa senang, puas dan akan meningkatkan semangatnya untuk melakukan usaha-usaha belajar berikutnya.

g. Reaksi terhadap kegagalan.

Selain keberhasilan, kemungkinan lain yang diperoleh siswa dalam belajar adalah kegagalan. Peristiwa ini akan menimbulkan perasaan sedih dan kecewa. Reaksi siswa terhadap kegagalan dalam belajar bisa bermacam-macam. Kegagalan bisa menurunkan semangat dan memperkecil usaha-usaha belajar selanjutnya, tetapi bisa juga sebaliknya, kegagalan membangkitkan semangat berlipat ganda untuk menebus dan menutupi kagagalan tersebut.

4.  Prinsip-prinsip Belajar

Banyak teori yang membahas masalah belajar. Setiap teori berasal dari asumsi atau anggapan dasar tertentu tentang belajar, sehingga banyak ditemukan konsep atau pandangan yang berbeda dari belajar. Meskipun demikian ada beberapa pandangan yang sama diantara konsep-konsep tersebut. Beberapa kesamaan ini dipandang sebagai prinsip belajar.
Beberapa prinsip umum belajar:

a. Belajar merupakan bagian dari perkembangan.

Berkembang dan belajar merupakan dua hal yang berbeda, tetapi berhubungan erat. Dalam perkembangan dituntut belajar,dan dengan belajar ini perkembangan individu lebih pesat.

b. Belajar berlangsung seumur hidup

Kegiatan belajar dilakukan sejak lahir sampai menjelang kematian, sedikit demi sedikit dan terus-menerus. Perbuatan belajar dilakukan individu baik secara sadar ataupun tidak. disengaja ataupun tidak, direncanakan ataupun tidak.
c. Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor bawaan, faktor lingkungan, kematangan serta usaha dari individu sendiri. 
Dengan berbekalkan potensi tang tinggi,dan dukungan factor lingkungan yang menguntungkan, usaha belajar dari individu yang efisien yang dilaksanakan pada tahap kematangan yang tepat akan memberikan hasil belajar yang maksimal. Kondisi yang sebaliknya akan menberikan hasil yang minim pula.

d. Belajar mencakup semua apek kehidupan.
Belajar bukan hanya berkenaan dengan aspek intelektual, tetapi juga aspek sosial, budaya, politik, ekonomi, moral, religi,seni, keterampilan dll.
e. Kegiatan belajar berlangsung pada setiap tempat dan waktu. Kegiatan belajar tidak hanya berlangsung di sekolah, tetapi juga di rumah, di masyarakat, di tempat rekreasi bahkan di mana saja bisa terjadi perbuatan belajar. Belajar juga terjadi setiap saat, tidak hanya berlangsung pada jam-jam pelajaran atau jam kuliah. Kecuali pada saat tidur, pada saat lainnya dapat berlangsung proses belajar. Pada saat ini juga ada pemikiran,orang belajar sambil tidur, yaitu dengan menggunakan kaset yang dipasang pada waktu orang hendak pergi tidur.
f. Belajar berlangsung dengan guru ataupun tanpa guru.

Proses belajar dapat berjalan dengan bimbingan seorang guru, tetapi juga tetap berjalan meskipun tanpa guru. Belajar berlangsung dalam situasi formal maupun situasi informal.

g. Belajar yang berencana dan disengaja menuntut motivasi yang tinggi. 
Kegiatan belajar yang diarahkan kepada penguasaan, pemecahan atau pencapaian sesuatu hal yang bernilai tinggi, yng dilakukan secara sadar dan berencanamembutuhkan motivasi yang tinggi pula.Perbuatan belajar demikian membutuhkan waktu yang panjang dengan usaha yang sungguh-sungguh.
h. perbuatan belajar bervariasi dari yang paling sederhana sampai dengan yang sangat kompleks.

perbuatan belajar yang sederhana adalah mengenal tanda (signal learning dari Gagne), mengenal nama, meniru perbuatan dll, sedang perbuatan yang kompleka adalah pemecahan masalah, pelaksanaan sesuatu rencana dll.

i. Dalam belajar dapat terjadi hambatan-hambatan.

Proses kegiatan belajar tidak selalulu lancar, adakalanya terjadi kelambatan atau perhentian. Kelambatan atau perhentian ini  dapat terjadi karena belum adanya penyesuaian individu dengan tugasnya, adanya hambatan dari lingkungan, ketidakcocokan potensi yang dimiliki individu, kurangnya motivasi, adanya kelelahan atau kejenuhan belajar.
j. Untuk kegiatyan belajr tertentu diperlukan adanya bantuan atau bimbingan dari orang lain. Tidak semua hal dapat dipelajari sendiri. Hal-hal tertentu perlu diberikan atau dijelaskan oleh guru, hal-hal lain perlu petunjuk dari instruktur dan untuk memecahkan masalah tertentu diperlukan bimbingan dari pembimbing.

5.   Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar

Secara umum, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa meliputi:

a. Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa)  yakni keadaan jasmani (fisiologis) dan rohani siswa (psikologis).

1) Faktor jasmani  (fisiologis)

Kondisi jasmani (fisiologis) yang sehat dan bugar dapat mempengaruhi semanagat dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. Sebaliknya apabila kondisi jasmani yang lemah bahkan sering sakit-sakitan tentunya dapat menurunkan kualitas ranah cipta (kognitif) sehingga materi pelajaran yang dipelajarinya tidak dapat terserap dengan baik. untuk mempertahankan kesehatan jasmani agar tetap baik, sangat dianjurkan bagi siswa untuk mengkonsumsi makanan dan minuman yang bergizi. Selaian itu, sangat dianjurkan bagi siswa untuk memilih pola istirahat yang tepat. Karena apabila siswa kurang istirahat tentunya akan mengganggu kesehatan siswa tersebut. Selain itu sangat dianjurkan bagi siswa untuk berolah raga ringan yang sedapat mungkin terjadwal secara tetap dan berkesinambungan, sehingga kebugaran siswa dapat terjaga.

Yang tak kalah besar pengaruhnya terhadap belajar siswa adalah kesehatan panca indra siswa, terutama indra penglihatan dan pendengaran. Karena apabila salah satu dari indra tersebut kurang berfungsi secara baik tentunya akan sangat mempengaruhi siswa dalam menyerap informasi dan pengetahuan, khususnya yang disajikan di kelas. Oleh karena itu setiap pendidik mempunyai kewajiban untuk menjaga, agar pancaindra didiknya dapat berfungsi dangan baik. Seperti misalnya adanay pemeriksaan dokter secara periodic, penyediaan alat-alat pelajaran serta perlengkapan yang memenuhi syarat, dan penempatan murid-murid secara baik di kelas dll.
2) Faktor rohani (psikologis)
Faktor psikologis yang dapat mempengaruhi kuantitan dan kualitas belajar siswa antar lain:
(a). Tingkat kecerdasan. 

Tingkat kecerdasan siswa sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. Semakin tinggi tingkat kecerdasan siswa maka semakain besar peluangnya untuk meraih sukses. Sebaliknya semakain rendah tingkat kecerdasan siswa maka semakin kecil peluangnya untuk meraih sukses.
(b). Sikap siswa.

Sikap siswa yang positif terutama pada guru dan mata pelajaran yang disajikan akan berdampak baik terhadap proses belajar siswa tersebut. Sebaliknya siakp siswa yang negative terhadap guru dan mata pelajaran yng disajikan tentunya akan menimbulkan kesulitan belajar siswa tersebut.

(c) Bakat siswa.

Setiap orang memiliki bakat dalam arti berpotensi untuk mencapai prestasi sampai ke tingkat tertentu sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Bakat dapat mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajar siswa dalam bidang studi tertentu.
(d) Minat siswa.

Minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadapa sesuatu. Semakin tinggi minat siswa terhadap suatu mata pelajaran tertentu maka siswa itu akan memusatkan perhatiannya pada mata pelajaran tersebut, sehingga ia dapat mencapai prestasi ayang diinginkannya.
(e) Motivasi siswa.

Motivasi ini bisa berasal dari dalam diri siswa (intrinsik), juga bisa berasal dari luar siswa (ekstrinsik). Dengan motivasi siswa akan terdorong untuk melakukan tindakan belajar. 

(f) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa) yakni faktor lingkungan sosial dan faktor nonsosial di sekitar siswa.
3) Lingkungan sosial

Lingkungan sosial siswa di sekolah seperti guru, teman-teman siswa, serta tenaga kependidikan lainnya dapat mempengaruhi semangat belajar seorang siswa. Sikap dan perilaku mereka yang simpatik terhadap seorang siswa dapat menjadi daya dorong yang positif bagi kegiatan belajar siswa.

Yang termasuk lingkungan sosial siswa yang lain adalah keluarga dan masyarakat sekitar di mana siswa itu tinggal. Kondisi masyarakat di lingkungan siswa akan mempengaruhi semangat belajar siswa. Misalnya apabila ia tinggal dalam lingkungan yang kumuh yang serba kekurangan, banyak anak-anak yang tidak bersekolah, tentunya ia akan kesulitan ketika memerlukan teman belajar.
Yang paling besar pengaruhnya dalam kegiatan belajar siswa adalah keluarga. Sifat-sifat orang tua, praktek pengelolaan keluarga, ketegangan keluarga bisa memberikan dampak baik ataupun buruk terhadap kegiatan belajar dan hasil belajar yang dicapai siswa.

4) Lingkungan nonsosial

Fakor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial ialah gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal siswa dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa.

       Tempat yang terlalu ramai dan bising tentunya akan mengganggu konsentrasi siswa dalam belajar, apabila siswa tidak berkonsentrasi dengan baik tentunya ia tidak akan dapat menyerap pelajaran dengan baik pula, sehingga ia tidak dapat mencapai hasil belajar yang ia inginkan.

6. Sumber belajar

Secara sederhana sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat memberikan kemudahan peserta didik dalam memperoleh sejumlah informasi, pengetahuan, pengalaman dan keterampilan. Macam-macam sumber belajar antara lain:

a. Manusia, yaitu orang yang menyampaikan informasi dan pengetahuan secara langsung, seperti guru, konselor, administrator yang secara khusus dan disengaja untuk kepentingan belajar.

b. Bahan, yaitu sesuatu yangmengandung pesan pembelajaran. Seperti film pendidikan, peta, garfik, buku paket dll.

c. Lingkungan, yaitu ruang dan temapat dimana sumber-sumber belajar dapat berinteraksi dengan para peserta didik. Ruang dan tempat yang disengaja untuk kepentingan belajar seperti perpustakan, ruang kelas, laboratorium dan sebagainya. Ada juga ruang dan tempat yang tidak disengaja untuk kepentingan belajar seperti museum, kebun binatang, candi, kebun raya,tempat-tempat ibadat dan sebagainya.
d. Alat dan peralatan, yaitu sumber belajar untuk produksi dan atau memainkan sumber-sumber lain. Mislnya kamera, tape recorder, proyektor film, tv dan radio.
e. Aktivitas, yaitu sumber belajar yang biasanya merupakan kombinasi antara suatu teknik dengan sumber lain untuk memudahkan belajar. Misalnya simmulasi dan karyawisata.
C. Tinjauan Tentang Motivasi Belajar

1. Pengertian Motivasi

Pengertian dasar motivasi tidak bisa dilepaskan dari  kata motif.  Yang dimaksud dengan motif adalah segala sesuatau yang mendorong seseorang untuk bertindak melakukan sesuatu. Atau seperti yang dikatakan Sartain dalam bukunya Psychology Understanding of Human Behaviour. Motif adalah suatu pernyataan yang komplek didalam suatu orgnisme yang mengarahkan tingkah laku/ perbuatan ke suatu tujuan atau perangsang.

Callahan dan Clark mengemukakan bahwa motivasi adalah tenaga pendorong atau penarik yang menyebabkan adanya tingkah laku ke arah suatu tujuan tertentu.
 Dalam kaitan ini guru dituntut memiliki kemampuan untuk membangkitkan  motivasi belajar peserta didik sehingga dapat mencapai tujuan.
Menurut Mc Donald pengertian motivasi adalah: motivation is an energy change within the person characterized by affective arousal and anticipatory goal reaction (motivasi adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan).

Dari perumusan ini terdapat tiga unsur yang saling berkaitan, yaitu:

a Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi. Perubahan-perubahan dalam motivasi timbul dari perubahan-perubahan tertentu di dalam sistem neurophisiologis dalam organisme manusia, misalnya karena terjadi dalam sistem pencernaan maka timbul motif lapar. Tapi ada juga perubahan energi yang tidak diketahui.

b Motivasi ditandai dengan timbulnya perasaan affective arousal. Mula-mula ketegangan psikologis, lalu merupakan suasana emosi. Suasana ini menimbulkan kelakuan yang bermotif. Perubahan ini mungkin bisa dan mungkin juga tidak, kita hanya dapat melihatnya dalam perbuatan.
c Motivasi ditandai dengan reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan. Pribadi yang bermotivasi mengadakan  respons-respons yang tertuju ke arah suatu tujuan. Respons-respons itu berfungsi mengurangi ketegangan yang disebabkan oleh perubahan energi dalam dirinya. Setiap respons merupakan suatu langkah ke arah mencapai tujuan.

Motivasi dalam hal ini merupakan salah satu aspek yang mendorong seseorang untuk berbuat lebih giat lagi di dalam menempuh sesuatu agar keinginan atau cita-cita tercapai. Ini sejalan dengan pengertian motivasi yang diberikan oleh James O. Whittaker, yaitu: motivasi adalah kondisi-kondisi atau keadaan yangn mengaktifkan atau memberi dorongan kepada makhluk untuk bertingkah laku mencapai tujuan yang ditimbulkan oleh motivasi tersebut.

   Istialh motivasi sering digunakan secara bergantian denag istilah kebutuhan (need), keinginan (want), dorongan (drive), dan gerak hati (impuls). Hersey dan Blanchard (1989:72) menyatakan istilah-istilah tersebut merupakan motif, sedangkan motivasi adalah kekuatan yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu kegiatan. Motif masih bersifat potensial, dan aktualisasinya dinamakan motivasi, serta pada umumnya diwujudkan dalam bentuk perbuatan nyata.

Berdasarkan pegertian motif dan motivasi di atas maka dapat disimpulkan bahwa fungsi motivasi mempunyai fungsi sebagai berikut:

a Mendorong timbunya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa motivasi maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti balajar.
b Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya  mengarahkan perbuatan kepencapaian tujuan yang diinginkan.

c motivasi berfungsi sebagai penggerak. Ia berfungsi sebagai mesin bagi mobil. Besar kecilnya motivasi akan menetukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan.

2. Teori Motivasi Maslow

Abraham Maslow membagi keseluruhan motif yang mendorong perbuatan individu, atas lima kategori yang membentuk suatu hierarki atau tangga motif dari yang terendah ke yang tertinggi yaitu:

a Motif fisiologis, yaitu dorongan-dorongan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan jasmaniah, seperti kebutuhan akan makan, minum, bernafas, bergerak dll.

b Motif pengamanan, yaitu dorongna–dorongan untuk menjaga atau melindungi diri dari gangguan, baik ganguan alam, binatang, iklim maupun penilaian manusia.

c Motif persaudaraan dan kasih sayang, yaitu motif untuk membina hubungan baik, kasih sayang, persaudaraan baik dengan jenis kelamin yang sama maupun dengan jenis kelamin yang berbeda.

d Motif harga diri, yaitu motif untuk mendapatkan pengenalan, pengakuan , penghargaan dan penghormatan dari orang lain. Manusia sebagai makhluk social yang dalam kehidupannya selalu berinteraksi dengan orang lain, ingin mendapatkan penghargaan dan penerimaan dari yang lainnya.

e Motif aktualisasi diri. Manusia memiliki potensi-potensi yang dibawa dari kelahirannya dan kodratnya sebagai manusia. Potensi dan kodrat ini perlu diaktualkan dan dinyatakan, dalam berbagai bentuk sifat, kemampuan dan kecakapan nyata. Melalui bentuk upaya belajar dan pengalaman individu berusaha mengaktualkan semua potensi yang dimilikinya.

   Pemenuhan motif diatas  biasanya dilakukan setahap demi setahap, mulai dari yang terendah sampai tingkat tingkat tertinggi. Tetapi tidak demikian apabila menurun. seseorang yang telah mencapai tingkat kebutuhan tinggi, misalnya kebutuhan untuk berprestasi, tiba-tiba dapat kehilangan sama sekali motifnya untuk melakukan sesuatu apabila kebutuhan untuk diakui kelompoknya tidak terpenuhi. Penurunan ini tidak terjadi dalam satu tingkat saja, tetapi dapat dalam beberapa tingkat sekaligus. Contoh lain dalam dunia pendidikan misalnya, seorang peserta didik yang giat belajar dan tinggi motivasinya untuk berprestasi tiba-tiba menjadi sama sekali tidak bersemangat karena putus cinta (kebutuhan untuk dicintai tidak terpenuhi).

3.  Pengertian Motivasi Belajar 
 Dalam berbagai pengertian menunjukkan bahwa kesuksesan belajar tidak hanya tergantung pada intelegensi anak. Tetapi masih banyak hal yang menjadi faktor penunjang keberhasilan belajar anak. Dan diantara faktor penunjang itu adalah motivasi. Sehingga usaha untuk meningkatkan belajar dengan memberikan motivasi kepada siswa menjadi sangat penting.
Dari berbagai definisi motivasi daitas dapat penulis simpulkan bahwa motivasi belajar adalah kekuatan yang mendorong siswa baik dari dalam dirinya maupun dari luar untuk belajar agar mencapai suatu tujuan tertentu.
Motivasi merupakan salah satu faktor yang turut menentukan keefektifan pembelajaran. Dalam hal ini motivasi belajar memegang peranan penting dalam memberikan gairah belajar, sehingga anak didik yang mempunyai motivasi kuat memiliki energy lebih banyak untuk melakukan aktifitas belajar. Perumpamaan motivai adalah ibarat mesin pada sebuah kendaran. Mesin yang mempunyai kekuatan yang tinggi menjamin lajunya sebuah kendaraan biarpun jalanan menanjak dan membawa muatan yang berat.Denan kata lain seorang peserta didik akan belajar dengan sungguh-sungguh apabila memiliki kemampuan –kemampuan membangkitkan motivasi belajar peserta didik, sehingga mencapai gairah belajar.

Namun memberikan motivasi bukanlah pekerjaan yang mudah. Motivasi belajar tidak hanya memberikan daya upaya belajar, tetapi juga memberikan arahan yang jelas.Akan tetapi ini tidak menjamin bahwa kendaraan tersebut selamat sampai tujuan. Hal tersebut tergantung kepada pengendara kendaraannya. Sehingga dalam motivasi belajar, siswa sendiri berperan sebagai mesin yang yang kuat atau lemah, maupun pengendara yang memberikan arah.

Dalam hubungannya dengan proses belajar mengajar, teori Maslow di atas dapat digunakan sebagai pegangan untuk melihat dan mengerti mengapa:

a peserta didik yang lapar, sakit atau kondisi fisiknya tidak baik tidak memiliki motivasi belajar

b peserta didik lebih senang belajar dalam suasana yang menyenangkan;

c peserta didik yang merasa disenangi, diterima oleh teman atau kelompoknya akan memiliki minat belajar yang lebih disbanding peserta didik yang diabaikan atau dikucilkan;

d keinginan peserta didik untuk mengetahui dan memahami sesuatu tidak selalu sama.
 
Sedangkan dalam perkembangannnya, motivasi belajar dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu:`
a Motivasi intrinsik

Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah hal atau keadaan yang berasal dari diri siswa sendiri yang dapat mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar.
Misalnya siswa belajar karena ingin mengetahui seluk beluk ilmu pengetaguan yang selengkap-lengkapnya, atau ingin menjadi anak yang pandai. Keinginan itu berpangkal pada penghayatan dan kebutuhan siswa dan siswa berdaya upaya untuk memenuhi kebutuhan  melalui aktifitas belajar. Yang termasuk dalam motivasi intrinsik siswa adalah perasaan menyenangi materi dan kebutuhannya terhadap materi tersebut, misalnya untuk kehidupan masa mendatang.

Bila seseorang telah memiliki motivasi intrinsik dalam dirinya, maka secara sadar ia akan melakukan  sesuatu dan tidak memerlukan motivasi dari luar dirinya.
 Dalam aktivitas belajar, motivasi intrinsik sangat diperlukan karena akan memacu seseorang untuk selalu ingin maju dalam belajar. Keinginan itu didasari oleh pemikiran yang positif, bahwa semua mata pelajaran yang dipelaji sekarang akan dibuituhkan dan sangat berguna kini dan mendatang.
Seseorang yang mempunyai minat yang tinggi untuyk mempelajari sesuatu, maka ia akanmempelajarinya dalam jangka waktu tertentu. Motivasi itu muncul karena ia membutuhkan sesuatu dari apa yang dipelajarinya.Motivasi memang berhubungan dengan kebutuhan seseorang yang memunculkan kesadaran untuk melakukan aktivitas belajar. Oleh Karena itu, minat adalah kesadaran seseorang bahwa suatu obyek, seseorang, suatu soal atau situasi ada sangkut pautnya dengan dirinya.

Perlu ditegaskan bahwa siswa yang memiliki motivasi intrinsik cenderung akan menjadi orang yang terdidik, yang berpengetahuan, yang mempunyai keahlian dalam bidang tertentu. Untuk mendapatkan semua itu tidak ada cara lain selain dengan belajar.
Dorongan untuk belajar bersumber pada kebutuhan yang berisikan keeharusan untuk menjadi orang yang terdidik dan berpengaetahuan. Jadi motivasi intrinsik muncul berdasarkan kesadaran dengan tujuan esensial, bukan sekedar atribut dan seremonial.
Sardiman (2001), menjelaskan hal- hal yang dapat menimbulkan motivasi intrinsik adalah :

1)   Pengetahuan tentang kemajuannya sendiri

Siswa yang mengetahui hasil prestasi sendiri menyadari apakah dirinya mengalami kemajuan atau kemunduran dalam belajarnya. Siswa yang mendapatkan nilai kurang bagus akan terdorong untuk lebih giat belajar lagi agar mendapat nilai yang lebih baik. Sebaliknya, siswa yang mendapat nilai baik akan terdorong untuk mempertahankan prestasi yang telah dicapai.

2) Cita-cita

Seseorang yang mempunyai cita-cita akan terdorong untuk mencapai tujuan yang dikehendaki. Cita-cita siswa diguankan sebagai pemacu dalam hal belajar.

3) Kebutuhan

Adanya kebutuhan tertentu mendorong siswa untuk berbuat dan berusaha dalam mencapai tujuan tertentu.

b Motivasi ekstrinsik

      Motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang datang dari luar individu siswa yang mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar.
 Pendapat lain mengatakan, motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang disebabakan oleh factor-faktor dari luar situasi belajar, seperti angka kredit, ijazah, tingkatan hadiah, medali pertentangan, dan persaingan yang bersifat negative ialah sarcasm, ridicule dan hukuman.

Jadi motivasi ekstrinsik adalah kebalikan dari motivasi intrinsik. Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang dari luar.

Dalam perspektif kognitif, motivasi yang lebih signifikasi adalah motivasi intrinsik. Ini karena motivasi intrinsik lebih murni dan langgeng serta tidak tergantung pada dorongan atau pengaruh orang lain.

Dorongan mencapai prestasi dan dorongan memiliki pengetahuan dan ketrampilan untuk masa depan, umpamanya, memberikan pengaruh jauh lebih kuat dan relative langgeng jika dibandingkan dengan dorongan hadiah atau keharusan dari orang tua atau guru. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ada dua jenis motivasi yang dapat dikaitkan dengan kegiatan belajar, yaitu motivasi ekstrinsik dan motivasi intrinsik. Kekhasan motivasi belajar ekstrinsik bukanlah ada atau tidak adanya pengaruh dari luar, melainkan apakah kebutuhan yang ingin dipenuhi pada dasarnya hanya dapat dipenuhi melalui belajar atau sebetulnya juga dapat dipenuhi dengan cara lain. Sedangkan kekhasan motivasi belajar ekstrinsik ialah kenyataan bahwa satu-satunya cara untuk mencapai tujuan yang ditetapkan adalah belajar. Oleh karena itu kedua jenis motivasi belajar ini sering diaplikasikan oleh siswa dalam setiap kegiatan belajarnya.

4. Prinsip-prinsip motivasi

Prinsip-prinsip motivasi disusun atas dasar penelitian yang seksama dalam rangka mendorong motivasi belajar murid-murid di sekolah yang mengandung pandanagn yang demokratis dan dalam rangka menciptakan self motivation dab self discipline di kalangan murid-murid. Kenneth H. Hover. mengemukakan prinsip-prinsip motivbasi sebagai berikut:                                                                                                                                                     
a Pujian lebih efektif dari pada hukuman

Hukuman bersifat menghentikan sesuatu perbuatan, sedangkan pujian bersifat menghargai apa yang telah dilakukan. Karena itu pujian lebih besar nilainya bagi motivasi belajar murid.

b Semua murid mempunyai kebutuhan-kebutuhan psikologis (yang bersifat dasar) tertentu yang harus mendapat kepuasan.

Kebutuhan-kebutuhan itu menyatakan diri dalam berbagai bentuk yang berbeda. Murid-murid dapat memenuhi kebutuhannya secara efektif melalui kegiatan-kegitan belajar hanya memerlukan sedikit bantuan di dalam motivasi dan disiplin.

c Motivasi yang berasal dari dalam individu lebih efektif daripada motivasi yang dipaksakan dari luar.

Sebabnya ialah karena kepuasan yang diperoleh oleh individu itu sesuai dengan ukuran yang ada dalam diri murid sendiri.

d  Terhadap jawaban (perbuatan) yang serasi (sesuai dengan keinginan) perlu dilakukan usaha pemantauan (reirforcement).

Apabila sesuatu perbuatan belajar mencapai tujuan maka terhadap perbuatan itu perlu segera diulang kembali setelah beberapa menit kemudian, sehingga hasilnya lebih mantap. Pemantapan itu perlu dilakukan dalam setiap pengalaman belajar.

e    Motivasi itu mudah menjalar atau tersebar terhadap orang lain.

Guru yang berminat tinggi dan antusias akan menghasilakn murid-murid yang juga  berminat tinggi dan antusias pula. Demikian murid yang antusias akan mendorong motivasi murid-murid lainnya.

f   Pemahaman yang jelas terhadap tujuan-tujuan akan merangsang motivasi.

Apabila seseorang telah memahami tujuan yang hendak dicapainya maka perbuatannya kea rah itu akan lebih besar daya dorongnya,

g  Tugas-tugas yang dibebankan oleh diri sendiri akan menimbulkan minat yang lebih besar untuk mengerjakannya daripada apabila tugas-tugas itu dipaksakan oleh guru.

Apabila murid diberi kesempatan menemukan masalah sendiri dan memecahkannya sendiri maka akan mengembangkan motivasi dan disiplin lebih baik.

h   Puji-pujian yang datangnya dari luar (external reward) kadang-kadang diperlukan dan cukup efektif untuk merangsang minat yang sebenarnya.

Berkat dorongan orang lain, misalnya untuk memperoleh angka yang tinggi maka murid akan berusaha lebih giat karena minatnya berubah menjadi besar.

i   Teknik dan proses mengajar yang bermacam-macam adalah efektif untuk memelihara minat murid.
Cara mengajar yang bervariasi ini akan menimbulkan situasi belaar yang menantang dan menyenangkanseperti halnya bermain dengan alat bermain yang berlainan.
j  Manfaat minat yang telah dimiliki oeleh murid adalah bersifat ekonomis.

      Minat khusus yang dimiliki oleh murid, minatnya bermain bola basket, akan mudah ditransfer kepada minat dalam bidang studi atau dihubungkan dengan masalah tertentu dalam bidang studi.

k  Kegiatan-kegiatan yang akan dapat merangsang minat murid-murid yang kurang mungkin tidak ada artinya (kurang berharga) bagi para siswa yang tergolong pandai.

      Hal ini disebabkan karena berbedanya tingkat abilitas dikalangan siswa. Karena itu, guru yang hendak membangkitkan minat murid-muridnya supaya menyesuaikan usahanya dengan kondisi-kondisi yang ada pada mereka.
l     Kecemasan yang besar akan menimbulkan kesulitan belajar.

Kecemasan ini akan mengganggu perbuatan belajar siswa, sebab akan mengakibatkan pindahnya perhatian kepada hal lain, sehinggga kegiatan belajarnya menjadi tidak efektif.

m  Kecemasan dan frustasi yang lemah dapat membantu belajar, dapat juga lebih baik.

Keadaan emosi yang lemah dapat menimbulkan perbedaan yang lebih energik, kelakuan yang lebih hebat.

n   Apabila tugas tidak terlalu sukar dan apabila tidak ada maka frustasi secara cepat menuju ke demoralisasi

Karena terlalu sulitnya tugas itu maka akan menyebabkan murid-murid melakukan hal-hal yang tidak wajar sebagai manifestasi dari frustasi yang terkandung dalam dirinya.
o   Setiap murid mempunyai tingkat-tingkat frustasi yang berlainan.

Ada murid yang karena kegagalannya justru menimbulkan incetive tetapi ada siswa yang selalu berhasil melahan mnjadi cemas terhadap kemungkinan timbulnya kegagalan, misalnya tergantung pada stabilitas emosinya masing-masing.

p  Tekanan kelompok murid (per grup) kebanyakan lebih efektif dalam motivasi dari pada tekanan/paksaan dari orang dewasa.

Para siswa (terutama para odolesent) sedang mencari kebebasan dari orang dewasa, ia menempatkan hubungan peer lebih tinggi. Ia bersedia melakukan apa yang akan dilakukan per grupnya dan demikian sebaliknya. Karena itu kalau guru hendak membimbing murid-murid belajar maka arahkanlah  anggota-anggota kelompok itu kepada nilai-nilai belajar, baru murid tersebut akan belajar dengan baik.
q    Motivasi yang besar erat kaitannya dengan kreativitas murid.

Dengan teknik mengajar yang tertentu motivasi murid-murid dapat diajukan kepada kegiatan-kegiatan kreatif. Motivasi yang telah dimiliki oleh para murid apabila diberi semacam penghalang seperti adanya ujian mendadak, peraturan-peraturan sekolah dan lain-lain maka kreatifitasnya akan timbul sehingga ia lolos dari penghalang tadi.



Demikian beberapa prinsip yang dapat digunakan sebagai petunjuk dalam rangka membangkitkan dan memelihara motivasi murid dalam belajar. 

5. Motivasi dan Tujuan Belajar

Sebagaimana telah dikemukakan, motivasi merupakan suatu dorongan yang menyebabkan seseorang melakukan sesuatu. Dengan motivasi akan tumbuh dorongan untuk melakukan sesuatu dalam kaitannya pencapaian tujuan. Dengan demikian antara motivasi dan tujuan berhubungan erat. Seseorang melakukan sesuatu kalau ia memiliki tujuan atas perbuatannya, demikian halnya karena adanya tujuan yang jelas maka akan bangkit dorongan untuk mencapainya. Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan energy yang ada pada diri manusia, baik yang menyangkut kejiwaan, petasaan dan emosi, untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan.
 

Seorang guru sebaiknya memiliki rasa ingin tahu, mengapa dan bagaimana anak belajar dan menyesuaikan dirinya dengan kondisi-kondisi belajar dalam lingkungannya. Hal tersebut akan menambah pemahaman dan wawasan guru sehingga memungkinkan proses pembelajaran berlangsung efektif dan optimal, karena pengetahuan kejiwaan anak yang berhubungan dengan masalah pendidikan bisa dijadikan dasar dalam memberikan motivasi kepada peserta didik sehingga mau dan mampu belajar dengan sebaik-baiknya.
Uraian diatas menuntut pemahaman para guru terhadap beberapa aspek mengenai peserta didik. Beberapa aspek tersebut adalah kemampuan, potensi, minat, kebiasaan, hobi, sikap, kepribadian, hasil belajar, catatan kesehatan, latar belakang keluarga dan aktifitasnya di sekolah.

Semua aspek tersbut dapat dipelajari  dari laporan dan catatan sekolah, informasi dari peserta didik lain, observasi langsung dalam situasi kelas dan dalam berbagai kegiatan lain diluar kelas, serta informasi dari peserta didik itu sendiri, berdasarkan wawancara, percakapan dan autobiografi.

6. Cara Menggerakkan Motivasi Belajar Siswa

Guru dapat menggunakan berbagai cara untuk menggerakkan atau membangkitkan  motivasi belajar siswanya, ialah sebagai berikut :

a. Memberi angka

Umumnya setiap siswa ingin mengetahui hasil pekerjaannya, yakni berapa angka yang diberikan oleh guru. Murid yang mendapat angkanya baik, akan mendorong motivasi belajarnya menjadi lebih besar, sebaliknya murid yang mendapat angka kurang, mungkin menimbulkan frustasi atau dapat juga menjadi pendorong agar belajar lebih baik.

b. Pujian

Memberikan pujaan kepada murid atas hal-hal yang telah dilakukan dengan berhasil besar manfaatnya sebagai pendorong belajar. Pujian menimbulkan rasa puas dan senang.

c. Hadiah.

Cara ini dapat juga dilakukan oleh guru dalam batasbatas tertentu, misalnya memberikan hadiah pada akhir tahun kepada para siswa yang mendapat atau menunjukkan hasil yang baik.

d. Kerja kelompok.

Dalam kerja kelompok dimana melakukan kerja sama dalam belajar, setiap anggota kelompok turutnya, kadang-kadang perasaan untuk mempertahankan nama baik kelompok menjadi pendorong yang kuat dalam perbuatan belajar.

e. Persaingan. 

Baik kerja maupun persaingan memberikan motif-motif sosial kepada murid. Hanya saja persaingan individual akan menimbulkan pengaruh yang tidak baik. Seperti rusaknya hubungan persahabatan, perkelahian, pertentangan, persaingan antar kelompok belajar.

f. Sarkasme.

Ialah dengan jalan mengajak para siswa  yang mendapat hasil belajar yang kurang. dalam batas-batas tertentu sarkasme dapat mendorong kegiatan belajar demi nama baiknya, karena siswa merasa dirinya dihina, sehingga memungkinkan timbulnya konflik antara murid dan guru.

g.    Penilaian

Penilaian secara kontinu akan mendorong murid-murid belajar, oleh karena setiap anak memiliki kecenderungan untuk memperoleh hasil yang baik. Disamping itu siswa selalu mendapat tantangan dan masalah yang harus dihadapi dan dipecahkan, sehingga mendorongnya belajar lebih teliti dan seksama.
h.    Karyawisata dan ekskursi.

Cara ini dapat membangkitkan motivasi belajar oleh karena dalam kegiatan ini akan mendapat pengalaman langsung dan bermakna baginya. Selain dari itu, karena obyek yang akan dikunjungi adalah obyek yang menarik minatnya. Suasana bebas, lepas dari keterikatan ruangan kelas besar manfaatnya untuk menghilangkan ketegangan-ketegangan yang ada, sehingga kegiatan belajar dapat dilakukan lebih menyenangkan.

i. Film pendidikan.

Setiap siswa senang menonton film. Gambaran dan isi cerita film lebih menarik perhatian dan minat siswa dalam belajar. Para siswa menapat pengalaman baru yang merupakan suatu unit cerita yang bermakna.

j.   Belajar melalui radio.

Mendengarkan radio lebih menghasilkan daripada mendengarkan ceramah guru. radio adalah alat yang penting untuk mendorong motivasi belajar murid. Kendatipun demikian, radio  tidak dapat menggantikan kedudukan guru dalam mengajar. Masih banyak cara yang dapat digunakan oleh guru untuk membangkitkan dan memelihara motivasi belajar murid. namun yang lebih penting ialah motivasi yang timbul dari dalam diri murid sendiri seperti dorongan kebutuhan, kesadaran akan tujuan dan juga pribadi guru sendiri merupakan contoh yang dapat merangsang motivasi mereka.

D. Profesionalitas Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar

Agar para siswa memiliki motivasi yang tinggi, beberapa usaha perlu dilakukan oleh guru untuk membangkitkan motivasi tersebut. Beberapa usaha yang dapat dilakukan oleh guru diantaranya adalah:
Menjelaskan manfaat atau tujuan dari pelajaran yang diberikan. Tujuan yang jalas dan manfat yang betul-betul dirasakan siswa akan membangkitkan motivasi belajar.

a. Memilih materi atau bahan pelajaran yang betul-betul dibutuhkan oleh siswa. Sesuatu yang dibutuhkan akan menarik minat siswa, dan minat merupakan salah satu bentuk m otivasi.

b. Memilih cara penyajian yang bervariasi, sesuai dengan kemampuan siswadan banyak memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba dan berpartisipasi. Banyak berbuat dalam belajar bagaimanapun juga akan lebih membangkitkan semangat dibandingkan hanya mendengarkan. Oleh karena itu guru perlu mencitakan berbagai kegiatan siswa dalam kelas.
c. Memberikan sasaran-sasaran dan kegiatan antara. Sasaran akhir dari kegiatan belajar siswa adalah lulus dari ujian akhir. Menempuh ujian akhir ini, bagi siswa yang baru masuk merupakan kegiatan yang masih terlalu lama, oleh karena itu perlu diciptakan sasaran dan kegiatan antara seperti ujian semester. Ujian semester pun masih terlalu jauh sebab akan dilakukan empat atau lima bulan kemudian. Untuk itu diperlukan kegiatan yang lebih dekat, umpamanya ujian bulanan, mingguan dsb. Hal ini dilakukan sesuai dengan salah satu prinsip motivasi, bahwa semakin dekat kepada sasaran atau tujuan makin besatr motivasi. Supaya motivasi ini besar maka tujuan atau sasaran tersebut harus didekatkan.
d. Berikan kesempatan kepada siswa untuk sukses. Sukses yang akan dicapai akan dicapai oleh siswa akan membangkitkan motivasi belajar, dan sebaliknya kegagalan yang beruntun dapat menghilangkan motivasi. Berikanlah tugas, latihan dsb. yang kira-kira dapat dikerjakan dengan baik oleh siswa, agar siswa memperoleh siswa sukses. Apabila di kelas ada siswa yang kemampuannya kurang, berikanlah tugas yang lebih sederhana atau lebih mudah, supaya diapun memperoleh sukses.

e. Berikanlah kemudahan dan bantuan dalam belajar. Tugas guru atau pendidik di sekolah adalah membantu perkembangan siswa. Agar perkembangan siswa lancar, berikanlah kemudahan-kemudahan dalam belajar, dan jangan sebaliknya guru mempersulit perkembanagn belajar yang dialami siswa. Apabila siswa mengalami kesulitan atau hambatan dalam belajar, berikanlah bantuan, baik langsung oleh guru, maupun member petunjuk kepada siapa atau kemana meminta bantuan.
f. Berikanlah pujian, ganjaran atau hadiah. Untuk membangkitkan motivasi belajarsecara sederhana guru dapat melakukannnya melalui pemberian pujian. Pujian akan membangkitkan semangat, tetapi sebaliknya kritik, cacian, dan kemrahan akan membunuh motivasi belajar. Apabila keadaan memungkinkan untuk sukses-sukses tertentu, seperti siswa yang mengerjakan tugas dengan baik, mendapatkan nilai terbaik dsb., dapat diberi ganjaran atau hadiah.

g. Penghargaan terhadap pribadi anak. Bagaimanapun ampuhnya ketujuh upaya pembangkitan motif diatas, perlu dilandasi oleh sikap dan peneriman yang wajar dari guru terhadap keberadaan dan pribadi siswa. Motif keempat dari Maslow adalah motif harga diri (self esteem). Harga diri ini bukan hanya dimiliki oleh orang dewasa tetapi juga anak-anak. Sikap menerima siswa sebagaimana adanya, menghargai pribadi siswa, member kesempatan kepada siswa mencobakan jalan pikirannya sendiri, mendasari semua bentuk usaha pembangkitan motif di atas.
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